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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui upaya yang dilakukan
pengasuh dalam mengoptimalkan aktivitas belajar anak panti asuhan
Muhammadiyah Tunas Melati kota Pontianak. Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode deskritif. Hasil analisis
data menunjukan bahwa upaya yang dilakukan pengasuh panti asuhan Tunas
Melati sudah memenuhi kedua unsur yang harus diperhatikan dalam
mengoptimalkan ~ belajar anak, vyaitu pendidikan formal, pendidikan
informal.Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan informasi dan
mengetahui tentang:1) Mendeskripsikan upaya pengasuh dalam mengoptimalkan
aktivitas belajar anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Tunas Melati Kota
Pontianak. 2) Mendeskripsikan kerjasama pengasuh dengan pihak lain yang
terkait dalam mengoptimalkan aktivitas belajar anak di Panti  Asuhan
Muhammadiyah Tunas Melati Kota Pontianak. 3) Mendeskripsikan faktor yang
menghambat dan mendukung dalam mengoptimalkan aktivitas belajar anak di
Panti Asuhan Muhammadiyah Tunas Melati Kota Pontianak. Hasil dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa Upaya pengasuh dalam mengoptimalkan aktivitas
belajar anak di Panti Asuhan Muhammadiyah Tunas Melati Kota Pontianak,
diantaranya membuat jadwal kegiatan belajar tambahan berdasarkan jenjang
pendidikan, memberikan motivasi kepada anak, dan Memberikan sanksi kepada
anak asuh yang tidak mengikuti kegiatan belajar tambahan. Kerjasama pengasuh
dengan pihak lain yang terkait dalam mengoptimalkan aktivitas belajar anak di
Panti Asuhan Muhammadiyah Tunas Melati Kota Pontianak, diantaranya
kerjasama dengan pihak LES (Belajar Tambahan), pengurus panti, sekolah,
masyarakat, kuluarga anak panti. Selanjutnya, hasil anaslisis data menunjukan
bahwa faktor penghambat yang dihadapi pengasuh dalam mengoptimalkan
aktivitas belajar anak panti asuhan Muhammadiyah Tunas Melati kota Pontianak
dikategorikan menjadi dua yaitu faktor penghambat yang bersifat internal dan
eskternal.

Kata kunci : Upaya Pengasuh, Mengoptimalkan Aktivitas Belajar Anak



Pembangun dimasa sekarang
dan masa yang akan datang sangat
dipengaruhi oleh sektor pendidikan.
Dengan bantuan pendidikan setiap
individu berharap bisa maju dan
berkembang sesuai dengan potensi
yang dimilikinya. Pendidikan secara
umum dapat diartikan sebagai usaha
yang disengaja dan terencana serta
sistematis untuk membantu
perkembangan potensi yang dimiliki
oleh anak agar dapat bermanfaat bagi
kelangsungan hidupnya. Pendidikan
merupakan instusi pembinaan anak
didik yang memiliki latar belakang
sosial budaya dan psikologi yang
berbeda. Dalam mencapai maksud dan
tujuan pendidikan, banyak anak didik
yang menghadapi masalah  dan
sekaligus mengganggu tercapainya
tujuan-tujuan  pendidikan. Masalah
yang dihadapi sangat beraneka ragam,
diantara masalah pribadi, sosial,
ekonomi, agama, moral dan belajar.

Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan  kemampuan  dan
membentuk watak serta peradaban
bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan  kehidupan  bangsa
bertujuan  untuk  berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang bertakwa kepada Allah
SWT berakhlak mulia, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang  demokratis  serta
bertanggung jawab.

Pendidikan  terjadi  proses
belajar pada anak yang masih

membutuhkan arahan dan bimbingan
untuk menuju perkembangan fisik dan
psikisnya. Tugas perkembangan itu
mencakup kebutuhan hidupnya, baik
sebagai makhluk individu, makhluk
sosial maupun sebagai makhluk ciptaan
Tuhan. Dalam proses belajar terjadilah

perubahan  tingkah laku  yang
menyangkut unsur kognitif, efektif dan
psikomotor. Perubahan-perubahan
tersebut terjadi dengan melalui berbagai
kegiatan seperti mambaca, melihat,
mendengarkan, meniru  dan lain
sebagainya.

Proses belajar yang
diselenggarakan di lembaga pendidikan
formal dan nonformal tidak lain
dimaksudkan  untuk  mengarahkan
perubahan pada diri anak secara
terencana baik dalam aspek
pengetahuan, keterampilan, dan sikap.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh
Sardiman (2003 : 59) bahwa “Belajar
adalah  berbuat, berbuat  untuk
mengubah tingkah laku”.

Melalui belajar , akan terjadi perubahan
tingkah laku untuk menjadi lebih baik.
Kegiatan  belajar pada lembaga
pendidikan formal maupun nonformal
merupakan kegiatan yang paling pokok
dalam keseluruhan proses pendidikan
dan tidak terlepas dari peranan guru dan
pengasuh atau orang tua sebagai tenaga
pengajar sehingga dalam lembaga
pendidikan nonformal kegiatan belajar
mengajar  saling  terkait  untuk
pencapaian tujuan pendidikan. Hal ini
mengandung arti  bahwa berhasil
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan
tergantung bagaimana proses belajar
yang dialami oleh siswa dimana guru
sebagai pemegang peranan utama.

Pembelajaran adalah  proses
yang dinamis, berkembang secara terus
menerus sesuai dengan pengalaman
anak. Semakin banyak pengalaman
yang dilakukan anak maka akan
semakin kaya dan  sempurna
pengetahuan mereka. Sesuai dengan
yang di kemukakan oleh Sardiman



(2003 : 95) “Tidak ada belajar kalau
tidak ada aktivitas”.

Peranan pengasuh atau orangtua
asuh  sebagai seorang pendidikan
sekaligus yang memberikan bimbingan
dan pengarahan kepada anak sangatlah
penting, agar terus berusaha
mengoptimalkan aktivitas belajar anak

dalam interaksi belajar-belajar yang
terjadi di dalam panti. Seorang
pengasuh perlu berusaha

mengoptimalkan aktivitas belajar anak,
karena pada prinsipnya belajar adalah
berbuat untuk mengubah tingkah laku.
Tidak ada belajar tanpa aktivitas, itulah
sebabnya aktivitas merupakan salah
satu prinsip atau asas dalam interaksi
belajar-mengajar.

Montessori juga mengatakan
bahwa” anak-anak itu memiliki tenaga-
tenaga untuk berkembang sendiri,
membentuk sendiri” (Sardiman, 2003 :
95). Pernyataan ini memberikan
petunjuk kepada kita bahwa yang harus
lebih  banyak  beraktivitas  bagi
pembentukan diri adalah anak itu
sendiri. Oleh karena itu, dalam hal ini
pengasuh  harus  terus  berusaha
berkerjasama dengan berbagai pihak
lain yang berkaitan untuk
mengoptimalkan aktivitas belajar anak,
baik antar sesama pengurus, guru les,
masyarakat dan lain-lain.

Berarti dengan banyak
beraktivitas anak mendapatkan
pengalaman belajar yang lebih banyak
dan pengetahuan yang lebih banyak
serta dengan pengalaman langsung
materi pelajaran dapat diterima dengan
baik. Dan dengan bimbingan dari
pengasuh  dan guru les serta
merencanakan segala kegiatan yang
akan diperbuat siswa kemudian siswa

itulah yang akan melakukan aktivitas
dalam pembentukan dirinya.

Untuk mengoptimalkan
aktivitas anak peran pelajaran di rumah
sangat penting bagi anak antara lain
menggariskan komitmen untuk
melakukan ~ proses  pembangunan
karakter anak, konsekuensinya dalam

pelaksanaan  proses  pembelajaran
pengasuh  harus membantu anak
mengembangkan potensi serta

kompetensi yang dimiliki anak baik
kognitif, afektif maupun psikomotor
untuk menghadapi lingkungan
hidupnya baik fisik maupun sosial
budaya.

Pengalaman yang diperoleh
anak dari hasil pemberitahuan orang
lain seperti hasil dari penuturan guru
sekolah, hanya akan mampir sesaat
untuk diingat dan setelah itu dilupakan.
Oleh sebab itu membelajarkan anak
tidak cukup hanya dengan
memberitahukan akan tetapi
mendorong anak untuk melakukan
sesuatu melalui berbagai aktivitas yang
mendukung  terhadap  pencapaian
kompetensi. Setiap aktivitas termasuk
berbagai karya yang di hasilkan anak
dari suatu proses pembelajaran, perlu
dimonitor, diberi komentar, dikritik dan
diberi catatan perbaikan oleh pengasuh
guru les secara terus menerus.

Dalam proses pembelajaran
peneliti menemui kurangnya aktivitas
yang dilakukan anak. diketahui dalam
aktivitas belajar anak kurang optimal.
anak lebih banyak duduk bermain
mendengar penjelasan guru les, dan
kurang merespon materi yang di
sampaikan oleh guru les dan pengasuh,
anak juga lebih senang bercerita dan
bermain dengan temannya dari pada
belajar.



Belajar merupakan inti dalam
suatu pendidikan, untuk itu diperlukan
suatu upaya yang dilakukan untuk
mencapai hasil belajar yang maksimal.
Dalam kegiatan belajar dapat timbul
berbagai masalah baik anak didik
maupun pengajar. Misalnya bagaimana
menciptakan kondisi belajar yang baik
agar berhasil, memilih metode yang
sesuai dengan jenis dan situasi belajar,
membuat rencana belajar, penilaian
belajar dan sebagainya. Begitu juga
upaya yang dilakukan oleh pengasuh
yang adadi Panti Asuhan
Muhammadiyah Tunas Melati Kota
Pontianak.

Permasalahan dalam penelitian
ini adalah: (1) Apa upaya yang
dilakukan  oleh  pengasuh  dalam
mengoptimalkan aktivitas belajar anak
di Panti Asuhan Muhammadiyah Tunas
Melati Kota Pontianak? (2) Bagaimana
kerjasama pengasuh dengan pihak lain
yang terkait dalam mengoptimalkan
aktivitas belajar anak di Panti Asuhan
Muhammadiyah Tunas Melati Kota
Pontianak? (3) Apa saja faktor
menghambat dan mendukung dalam
mengoptimalkan aktivitas belajar anak
di Panti Asuhan Muhammadiyah Tunas
Melati Kota Pontianak?

Belajar merupakan salah satu
faktor terpenting dalam peradaban
perkembangan  manusia.  Sehingga
setiap manusia  berusaha  untuk
mengatahui  permasalah hidup dan
mencari jalan keluar. Untuk dapat
mengatasi  permasalahan  tersebut,
manusia harus melakukan perubahan
tingkah laku. Perubahan tingkah laku
dapat diperoleh melalui intraksi sosial
dengan orang lain. Proses yang
menyebabkan perubahan tingkah laku
pada manusia disebut belajar.

Pada dasarnya belajar dapat
dilakukan dimana saja manusia berada.
Belajar adalah  proses seseorang
memperoleh pengatahuan baik secara
formal, informal maupun nonformal.
Menurut Crow dan Crow (2004:336)

belajar meliputi dua proses, Vyaitu
diferensiasi dan integrasi. Proses
pencatatan datail-datail dalam suatu

situasi dan bentuk-bentuk atau dasar-
dasar yang telah diketahui dan dialami
merupakan proses diferensiasi. Pada
saat individu  diberi stimulasi
(rangsangan) untuk menyusun secara
sistematis (berurutan) dan menyatukan
berbagai hal yang dipelajarinya,
individu mengalami integrasi.

Dari difenisi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa belajar adalah
proses perubahan tingkah laku yang di
dalamnya pelajar (siswa) mengalami
dan mengamati sendiri bahan yang
dipelajarinya secara aktif. Ini berarti,
bahwa berhasilnya atau gagalnya
pecapaian tujuan pendidikan itu amat
bergantung pada proses belajar yang di
alami siswa baik ketika ia berada di
sekolah maupun lingkungan rumah atau
keluarganya sendiri (Muhibbin Syabh,
2012 : 64). Skinner, seperti yang
dikutip Barlow dalam Munandar (2012
: 62), berpendapat bahwa belajar adalah
suatu proses adaptasi yang berlasung
secara  progresif.  Pendapat ini
diungkapkan dalam penyataan
ringkasnya, bahwa belajar adalah
proses  adaptasi  tersebut  akan
mendatang hasil yang optimal apabila
ia diberi penguat.

Aktivitas belajar merupakan
kegiatan fisik dan psikis yang tidak
dapat dipisahkan. Aktivitas fisik
ditunjukan melalui gerak siswa dengan
anggota tubuh seperti bermain, bekerja,
duduk, mendengarkan atau melihat.



Sedangkan aktivitas psikis merupakan
jiwanya vyang bekerja sebanyak-
banyaknya atau berfunggsi dalam
rangka berlajar. Seluruh kompunen
berperan dalam upaya bekerja secara
optimal serta  mengikuti  proses
pengajaran secara aktif.

Menurut Poerwadarminta (1982

26) aktivitas adalah “kegiatan,

kesibukan”. Sedangkan  menurut

Nasution ( 1995 89) memaknai

aktivitas sebagai suatu proses kegiatan
belajar.

Berdasarkan pendapat-pendapat
di atas, bahwa aktivitas adalah kegiatan

atau  kesibukan  yang dilakukan
seseorang untuk mencapai tujuan
tertentu.

Menurut Wittker dalam

Soemanto (2012 : 104) belajar dapat
difinisikan sebagai proses di mana
tingkah laku ditimbulkan atau dirubah
melalui latihan atau pengalaman.
Sedangkan menurut Witting dalam
Muhibbin Syah (2012 : 65) belajar
sebagai perubahan yang relatif menetap
yang terjadi dalam segala macam atau
keselurahan  tingkah  laku  suatu
organisme sebagai hasil pengalaman.

METODE PENELITIAN

Suatu penelitian perlu
digunakan metode yang sesuai dengan
masalah yang akan dipecahkan. Metode
adalah cara yang digunakan untuk
mencapai tujuan (Nawawi, 2003:61)
ada berapa macam jeni metode yang
digunakan dalam suatu penelitian
antara lain: (1) Metode Deskriptif, (2)
Metode Komparatif, dan (3) Metode
Asosiatif

Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode

deskriptif.“ Metode deskriptif adalah
metode yang menggambarkan secara
jujur mengenai realitas dan fenomena
yang terjadi dilapangan, menggunakan
paradigma naturalisme sebagai nalar
dan etika ketika berargumen” (Nawawi,
2003:27). Adapun alasan peneliti
menggunakan metode deskriptif adalah
peneliti ingin mendeskripsikan upaya
pengasuh  dalam  mengoptimalkan
aktivitas belajar anak di Panti Asuhan
Muhammadiyah Tunas Melati Kota
Pontianak. Metode ini peneliti gunakan
untuk  mengatahui  secara  jelas
bagaimana upaya pengasuh dalam
mengoptimalkan aktivitas belajar anak
di Panti  Asuhan Muhammadiyah
Tunas Melati Kota Pontianak.

1. Bentuk Penelitian

Menurut Nawawi (2003:64)
ada tiga bentuk penelitian yaitu : (1)
Survei (survey studies), (2) Studi
hubungan (interelationship studies),
dan (3) Studi  perkembangan
(development studies)

Penulis menggolongkan
penelitian ini  sebagai penelitian
survei. Studi survei adalah suatu
pendekatan dan penelitian yang pada
umumnya digunakan untuk
mengumpul data yang luas dan
banyak, vyaitu deangan cara
melakukan pengkajian,
penggambaran maupun
pengungkapan mengenai
pelaksanaan upaya pengasuh dalam
mengoptimalkan aktivitas belajar
anak i Panti  Asuhan
Muhammadiyah Tunas Melati Kota
Pontianak. Studi ini merupakan
bagian dari studi deskriptif yang
bertujuan untuk mencari kedudukan
(status) fenomena (gejala) dan
menentukan kesamaan status dengan



cara membandingkannya
standar yang sudah ada.

dengan

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang

digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif. S.
Nasation  (1995:5) mengatakan

bahwa “penelitian kualitatif adalah
mengamati orang dalam lingkungan
hidupnya,  berinteraksi  dengan
mereka, berusaha memahami bahasa
dan  taksiran  tentang  dunia
sekitarnya” dengan demikian dari
pendekatan diatas penelitian yang

digunakan  tergolong  penelitian
kualitatif ~ karena  yang  ingin
diketahui upaya pengasuh dalam

mengoptimalkan aktivitas belajar
anak  di Panti Asuhan
Muhammadiyah Tunas Melati Kota
Pontianak.

3. Teknik Observasi Partisipan

Teknik ini digunakan peneliti

untuk melihat langsung
tentangupaya  pengasuh  dalam
mengoptimalkan aktivitas belajar
anak di Panti Asuhan

Muhammadiyah Tunas Melati Kota
Pontianak.Dimana peneliti ikut serta
sebagai pengawas dan terlibat
langsung di lokasi penelitian yang
berhubungan dengan pelaksanaan
membina mengoptimalkan aktivitas
belajar anak.

4. Teknik Komunikasi Langsung

Adapun alat yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah pedoman wawancara dan
responden  yang  diwawancarai
berjumlah 8 orang.

5. Teknik Dokumentasi

Dalam penelitian ini teknik
ini berfungsi sebagai alat
pengumpulan  data  pendukung,
karena dengan pembuktian
hipotesisnya harus diperkuat
dengana dan pendapat, teori, buku
maupun dokumen yang berkaitan
dengan hasil aktivitas belajar
sebelum pengambilan data.

Alat yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan sumber
data.

Analisis data dalam
penelitian ini menggunakan
1reduksi data (data reduction), 2)
display data (data display) dan 3)
pengambilan kesimpulan (conclution
drawing/verification).

Pengecekankeabsahan  data
dalam  peneltian  ini  adalah
:D)Trianggulasi  2) Menggunakan
Bahan Referensi 3) Member check

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan  observasi  dan
wawancara yang dilakukan oleh
peneliti sehingga data sedikit demi
sedikit dapat terkumpul, maka pada
bagian ini peneliti akan membahasnya
dan disesuaikan dengan teori-teori
pendukung yang Dberkaitan dengan
pembahasan dengan harapan hasil
penelitian yang diperoleh menjadi lebih
akurat. Aspek yang dibahas diantaranya
sebagai berikut:

Upaya pengasuh dalam
mengoptimalkan aktivitas belajar anak
di Panti  Asuhan Muhammadiyah
Tunas Melati Kota Pontianak

Sebelum membahas lebih jauh
mengenai standar pengasuh dalam panti
asuhan dan mengoptimalkan aktivitas



belajar anak, maka peneliti terlebih
dahulu membahas menganai pengertian
panti asuhan.Menurut Kamus Besar
Bahasa Indonesia bahwa definisi panti
asuhan  adalah rumah  tempat
memelihara dan merawat anak yatim
atau yatim piatu, dan sebagainya.
Selanjutnya, panti sosial asuhan anak
adalah suatu lembaga usaha
kesejahteraan sosial pada anak terlantar
dengan melaksanakan penyantunan dan
pengentasan anak terlantar,
memberikan pelayanan pengganti orang
tua/wali  anak dalam  memenuhi
kebutuhan fisik, mental dan sosial
kepada anak asuh sehingga
memperoleh kesempatan yang luas,
tepat dan memadai bagi pengembangan
kepribadiannya sesuai dengan yang
diharapkan sebagai bagian dari generasi
penerus cita-cita bangsa dan sebagai
insan yang akan turut serta aktif dalam
bidang pembangunan nasional (Depsos
RI, 1999:4).

Berdasarkan pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa panti asuhan
merupakan suatu lembaga perlindungan
anak yang berfungsi memberikan
perlindungan terhadap hak anak-anak
sebagai wakil orang tua dalam
memenuhi kebutuhan mental dan sosial
pada anak asuh agar mereka memiliki
kesempatan untuk mengembangkan diri
sampai mencapai tingkat kedewasaan
yang matang serta mampu
melaksanakan perannya sebagai
individu dan warga negara di dalam
kehidupan  bermasyarakat  sesuai
dengan tujuan pendidikan.

Berdasarkan pendapat di atas
maka tujuan panti asuhan adalah
memberikan pelayanan kepada anak
asuh dan menjaga kepercayaan
masyarakat agar terjadinya
kesejahteraan sosial, dapat memberikan

bimbingan dan keterampilan kepada
anak asuh untuk menjadi manusia yang
berkualitas.

Menurut  Standar  Nasional
Pengasuhan Untuk Lembaga
Kesejahteraan Sosial anak Kementerian
Sosial Republik Indonesia (2010:25)
mengatakan bahwa penempatan anak
dalam lembaga kesejahteraan sosial
anak harus memperhatikan hal-hal
sebagai berikut :

Didasari oleh kebutuhan anak
akan pengasuhan dan perlindungan
serta kemampuan institusi tersebut
dalam merespon kebutuhan ini.

Didasari oleh asesmen
komprehensif  terhadap  kapasitas
keluarga untuk memberi pengasuhan,
baik secara prikologis, sosial, dan
ekonomi.

Memperhatikan pendapat anak
tentang penempatannya sesuai usia dan
kapasitas perkembangannya (Pasal 12
Konvensi Hak Anak). Pendapat anak
juga harus dijadikan pertimbangan
dalam setiap reviue penempatan,
sebagai bentuk pelibatan anak dalam
pembuatan keputusan.

Berdasarkan pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa pendapat
anak asuh harus menjadi suatu
pertimbangan dalam merespon dan
sebagai dasar peraturan dan keputusan.
Adapun upaya pengasuh  dalam
mengoptimalkan aktivitas belajar anak
adalah :

1. Membuat jadwal kegiatan belajar

tambahan  berdasarkan  jenjang
pendidikan.
Pembuatan jadwal Kkegiatan

belajar tambahan merupakan suatu



upaya agar kegiatan dapat berjalan
tertib, aman, dan teratur sehingga

kegiatan menjadi lancar dalam
pelaksanaannya dan disesuaikan
dengan jenjang

pendidikannya.Tujuan memberikan
belajar tambahan pada anak asuh
pada dasarnya  membelajarkan
mereka dan minimal mampu setara
dengan anak di luar panti
asuhan.Berbagai beban yang muncul
pada anak panti asuhan merupakan
salah satu penyebab tergangguanya
konsentrasi belajar.selain itu,
pengelompokan pemberian
bimbingan belajar atau pemberian
belajar tambahan diharapkan dapat
menerima  pembelajaran  dengan
mudah dan penyampaian
pembelajaran oleh guru les dapat
disesuaikan dengan pola pikir anak,
agar  mudah diterima  oleh
mereka.Untukmengawas
pelaksanaan belajar tambahan di
panti asuhan, pengasuh membuat
jadwal pengawasan secara
bergantian setiap setengah semester.
Oleh karena jumlah pengasuh ada 2
orang maka pengelompokannya di
begi menjadi 2 kategori, yaitu : 1)
Pemberian belajar tambahan TK dan
SD dijadikan satu tempat kegiatan.
2) Pemberian belajar tambahan SMP
dan SMA dijadikan satu tempat
kegiatan juga dengan berbeda waktu
antara 1 dan 2.

Memberikan motivasi
anak asuh.

kepada

Motivasi merupakan dorongan yang
muncul dari dalam diri atau luar diri
untuk melakukan suatu hal.Menurut
Mc.Donald, (dalam Sardiman A.M,
2003 :73), mengatakan : “Motivasi
adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai  dengan

munculnya “feeling” dan didahului
dengan tanggapan terhadap adanya
tujuan”.

Berdasarkan pendapat di atas,
dapat disimpulkan bahwa memberikan
motivasi merupakan suatu usaha yang
dilakukan  oleh  pengasuh  untuk
menumbuhkan perubahan energi dalam
diri  sehingga diwujudkan  untuk
mencapai tujuan yang diinginkan.
Selanjutnya, menurut Hamzah B. Uno,(
2008 : 22 ) mengatakan bahwa motivasi
adalah dorongan internal dan eksternal

dalam diri seseorang untuk
mengadakan perubahan tingkah laku,
yang mempuyai indikator sebagai

berikut, faktor intrinsik yaitu :

1. Adanya hasrat dan
berhasil.

2. Adanya dorongan dan kebutuhan
dalam belajar.

3. Adanya harapan dan cita-cita masa
depan.

4. Adanya penghargaan dalam belajar.

Adanya kegiatan yang menarik

dalam belajar.

6. Adanya lingkungan belajar yang

kondusif.

keinginan

o

Berdasarkan pendapat di atas
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi motivasi dibagi
menjadi dua yaitu faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi intrinsik dan
motivasi ekstrinsik. Faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi intrinsik yaitu :
1) adanya hasrat dan keinginan
berhasil, 2) adanya dorongan dan
kebutuhan dalam belajar, 3) adanya
harapan dan cita-cita masa depan , 4)
adanya penghargaan dalam belajar.
Sedangkan faktor-faktor yang
mempengaruhi motivasi ekstrinsiknya
yaitu : 1) adanya penghargaan dalam
belajar, 2) adanya Kkegiatan yang



menarik dalam belajar, 3) adanya
lingkungan belajar yang kondusif.

Jadi motivasi yang diberikan
oleh pengasuh kepada anak asuh di
panti asuhan untuk menumbuhkan
semangat atau dorongan dalam diri
mereka untuk mencapai tujuan yang
diimpikannya melalui suatu tindakan
nyata, salah satu contoh belajar dengan
tekun.Pemberian motivasi yang
dilakukan oleh pengasuh tidak hanya
saat mau memulai pembelajaran di
panti asuhan atau saat memberikan
kuliah subuh, melainkan di saat santai
secara individual tetap dilakukan oleh
pengasuh panti.

2. Memberikan sanksi kepada anak
asuh yang tidak mengikuti kegiatan
belajar tambahan.

Sanksi merupakan hukuman
yang diberikan kepada anak asuh
yang telah terbukti melanggar tata
tertib atau peraturan di panti
asuhan.Penerapan  sanksi  yang
diberlakukan kepada anak asuh
melewati beberapa tahap.
Pelanggaran  pertama  diberikan
peringan secara lisan yaitu berupa
nasehat, kemudian pelanggaran
kedua diberikan peringatan keras
secara lisan dan nasehat, selanjutnya
pelanggaran yang dilakukan ketiga
kalinya berupa tindakan nyata, yaitu
menghafal surah-surah pendek dan
tidak diperkenankan bermain dengan
teman selama waktu yang ditentukan
atau sebelum hafal dengan surah
yang diperintahkan tersebut.
Pemberian sanksi di panti asuhan
bersifat mendidik dan  tidak
memberatkan pada pengasuh
maupun anak asuh.Namun sanksi
yang jelas diberikan bertujuan
pembentukan  kepribadian  atau

akhlak mulia berupa pendekatan
agama dari anak asuh dan
membelajarkan mereka bertanggung
jawab  terhadap tugas  yang
seharusnya dilakukan oleh mereka.

Berdasarkan pendapat di atas
maka pentingnya suatu penerapan
sanksi kepada siswa yang tidak
mengikuti kegiatan belajar tambahan
tanpa adanya alasan yang jelas dengan
memberi isyarat terlebih  dahulu,
selanjutnya ancaman dan terakhir yaitu
hukuman fisik seperti cubitan tetapi
dalam batas-batas tertentu yang tidak
menyebabkan penderitaan yang
berkepanjangan.

Kerjasama pengasuh dengan
pihak lain yang terkait dalam
mengoptimalkan aktivitas belajar anak
di Panti Asuhan Muhammadiyah Tunas
Melati Kota Pontianak

Kerjasama merupakan suatu
tindakan yang sangat dibutuhkan dalam
membantu atau menyelesaikan suatu

masalah  sehingga masalah yang
dihadapi dapat terselesaikan tanpa
adanya korban atau
ketimpangan.Kerjasama yang

dilakukan oleh panti asuhan bukan
hanya kepada masyarakat dengan
memberikan dukungan moril namun
perlu adanya dukungan fisik atau nyata
berupa sumbangan baik itu uang tunai
maupun pakaian.Ketika peneliti
bertanya mengenai pihak mana saja
yang terlibat dalam kerjasama untuk
mengoptimalkan aktivitas belajar anak
panti, bapak Halim, S. Kom. I,
menjawab : “Banyak ya pihak yang
terlibat, mendukung aktivitas panti.
Dari amal usaha ada, sekolah, keluarga
anak asuh, pengurus, dari pribadi ya
masyarakat sekitar pun  juga
ada.”.Pernyataan tersebut didukung



oleh pengasuh kedua yaitu bapak M.
Yunus, S. Pd. I, yang menyatakan
bahwa : “Banyak pihak yang terlibat
dalam aktivitas belajar mereka, namun
yang pastinya semua pihak itu terlibat,
seperti: pengurus, guru les dan lain
sebagainya”. Berdasarkan penyataan
tersebut di atas maka setidaknya
terdapat dua pihak yang terlibat dalam
kerjasama  untuk  mengoptimalkan
aktivitas belajar anak di panti asuhan,
yaitu pihak donatur dan guru les.

1. Kerjasama dengan pihak sekolah

Situasi dan kondisi lembaga
sekolah amatlah penting bagi sang
anak. Anda harus benar-benar
cermat dan teliti dalam memilih dan
menentukan  sekolah  baginya.la
harus ditempatkan di sebuah sekolah
yang menjalankan sistem pendidikan
yang baik, serta memiliki situasi dan
kondisi yang kondusif  untuk
menghantarkannya ke masa depan
yang gemilang.

Proses pendidikan dan
pembinaan anak panti akan sia-sia
belaka bila panti mengira bahwa
pengasuh tak lagi bertugas dan
bertanggung jawab dalam mendidik
serta membina sang anak setelah
menyerahkannya ke sekolah. Atau
membayangkan bahwa para
penanggung jawab sekolah telah
mengambil alih tugas dan beban
pengasuh itu. Namun, pengasuh juga
harus menjalin kerja sama dengan
pihak sekolah, rajin keluar-masuk
sekolah, dan bertukar pikiran dengan
para penanggung jawabnya.

Kerja sama panti dengan pihak sekolah
akan kian mempercepat laju
pertumbuhan sang anak serta menutup
berbagai celah yang dapat
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membahayakan ke-  selamatannya.
Kalau pengasuh siap memberikan
bantuan kepada pihak sekolah, niscaya
akan banyak kasus kesulitan dan
kesalahpahaman antara guru dan anak
panti sebagai muridnya dapat teratasi.

Kerja sama panti dengan para
penanggung jawab sekolah akan
menutupi  kekurangan tersebut serta
mencegah kemunduran sang anak
dalam hal belajar.

2. Kerjasama dengan pihak LES

(Belajar Tambahan)

Kerjasama yang dilakukan
pihak panti dengan guru les
tambahan  merupakan kerjasama
yang  bersifat  terikat  untuk
mengoptimalkan aktivitas belajar
anak panti. Guru les yang mengajar
di panti asuhan Muhammadiyah
Tunas Melati terdiri dari dua guru
wanita. Pelaksanaan les dibagi
menjadi dua bagian yang berbeda
dan  dikelompokkan berdasakan
jenjang pendidikan anak asuh.

3. Kerjasama panti dengan masyarakat.

Hubungan  panti  dengan
masyarakat ~ merupakan  jalinan
interaksi yang diupayakan oleh panti
agar dapat diterima di tengah-tengah
masyarakat untuk  mendapatkan
aspirasi, simpati dari masyarakat,
serta  mengupayakan terjadinya
kerjasama yang baik antar panti
dengan masyarakat untuk kebaikan
bersama, atau secara khusus bagi
panti asuhan penjalinan hubungan
tersebut adalah untuk mensukseskan
program-program panti yang
bersangkutan sehingga anak panti
tersebut bisa tetap sukses Kketika
selesai dari panti. Adapun bentuk-
bentuk hubungan kerja sama panti



dengan masyarakat antara lain
Mengikutsertakan  pengasuh  dan
anak dalam kegiatan

masyarakatpartisipasi warga panti,
termasuk pengasuh dan anak dalam
kegiatan masyarakat  sekitarnya,
misalnya dalam kegiatan kerja bakti,
perayaan-perayaan hari besar
nasional atau keagamaan, sanitasi,
dan sebagainya.

4. Kerjasama panti dan keluarga anak

Kerjasama pengawasan
antara panti dan wali anak tersebut
dimaksudkan agar aktivitas
keseharian setiap anak panti tidak
larut dalam aktivitas yang dapat
mengganggu aktivitas belajarnya.
Melalui kerjasama tersebut wali atau
keluarga akan memperoleh
pengetahuan  dan pengalaman
tentang tingkat keberhasilan anaknya
dalam mengikuti aktivitas belajar di
panti. Disamping itu, wali atau
keluarga juga akan  memberi
motivasi kepada anak selama mareka
tinggal di panti.

Faktor yang menghambat dan
mendukung dalam mengoptimalkan
aktivitas belajar anak di Panti Asuhan

Muhammadiyah Tunas Melati Kota
Pontianak

Faktor penghambat dan
pendukung suatu  kegiatan pada

umumnya dibagi menjadi dua, yaitu
secara internal dan secara eksternal.

1. Faktor penghambat secara internal

Faktor yang mempengaruhi
belajar anak secara internal adalah
faktor yang berasal dari diri anak.
Berdasarkan ~ wawancara  yang
dilakukan dengan anak asuh, Samiaji
mengatakan  bahwa “Banyak
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kendala yang buat saya kurang
konsentrasi. Biasanya saya sering
mengingat keluarga di kampung di
Ketapang sana, ya kadang-kadang
pengen macam teman yang lain”.
Selanjutnya Husnul mengatakan
bahwa : “Biasanya pengen mau main
di luar tapi tidak ada teman di sana”.
Berdasakan pendapat tersebut maka
jelas bahwa keinginan yang muncul

dari  diri  anak asuh  dapat
mempengaruhi konsentrasi belajar
mereka.

2. Faktor penghambat secara eksternal

Faktor kedua yang
mempengaruhi belajar anak yaitu
faktor eksternal adalah faktor yang
mempengaruhi  konsentrasi  anak
yang berasal dari luar diri anak,
sebagaimana yang dikatakan oleh
Samiaji “Fasilitasnya kurang
lengkap tapi sekarang sih lumayan
lengkap”. Dan ketika peneliti
bertanya mengenai fasilitas yang ada
di panti, Samiaji menjawab
“Saranan yang ada di sini sangat
baik juga tapi alat peraga saja yang
kurang lengkap dan jarang bergaul
dengan teman di luar panti”.

Berdasarkan pendapat tersebut
maka jelas bahwa fasilitas yang
memadai akan mendukung aktivitas
belajar yang optimal dan sebaliknya,
kurangnya fasilitas akan mempengaruhi
motivasi dari dalam diri anak.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka
kesimpulan dalam penelitian ini sebagai
berikut :



1. Upaya pengasuh dalam
mengoptimalkan aktivitas belajar
anak i Panti Asuhan

Muhammadiyah Tunas Melati Kota
Pontianak, diantaranya membuat
jadwal kegiatan belajar tambahan
berdasarkan jenjang pendidikan,
memberikan motivasi kepada anak,
dan Memberikan sanksi kepada anak
asuh yang tidak mengikuti kegiatan
belajar tambahan.

. Kerjasama pengasuh dengan pihak

lain yang terkait dalam
mengoptimalkan aktivitas belajar
anak di Panti Asuhan

Muhammadiyah Tunas Melati Kota
Pontianak, diantaranya pencarian
dana dan Kerjasama dengan pihak
LES (Belajar Tambahan).

. Faktor yang menghambat dan
mendukung dalam mengoptimalkan
aktivitas belajar anak di Panti
Asuhan  Muhammadiyah  Tunas
Melati Kota Pontianak diantaranya
secara internal seperti kurangnya
konsentrasi anak asuh dalam belajar
dan  keinginan mereka untuk

1. Bagi
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berkumpul dengan keluarga.
Sedangkan secara ekternal seperti
fasilitas yang disediakan oleh Panti
asuhan kurang memadai.

Saran

Berdasarkan  hasil  penelitian,

maka dapat disarankan sebagai berikut :

pengasuh diharapkan dapat
mengeksplorasi masalah-masalah
yang muncul pada diri anak sehingga
konsetrasi mereka dalam belajar tidak
terganggu dan berusaha mendekati
mereka secara kasih sayang sehingga
anak-anak merasa betah, dilindungi,
dan diperhatikan. Untuk fasilitas,
pengasuh dapat mengajukan bantuan
kepada instansi-instansi terkait dalam

melengkapi  fasilitas  pendukung
proses belajar mengajar melalui
pengurus.

. Bagi anak asuh diharapkan dapat

belajar lebih giat lagi untuk meraih
prestasi yang diinginkan, mematuhi
peraturan-peraturan panti dan
memahami kondisi panti.
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